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Buku Intermediate Accounting oleh Kieso, Weygandt, dan Warfield adalah buku teks akuntansi 

keuangan menengah yang mendominasi pasar secara global sejak tahun 1970-an. Inilah buah keunggulan 
yang ditawarkan oleh buku ini yang tidak terdapat dalam buku sejenisnya dari pengarang lainnya. Mulai edisi 
ke-12, John Wiley Asia menerbitkan Wiley Asia Student Edition untuk buku Intermediate Accounting paling 
populer ini. Meskipun diterbitkan secara khusus untuk wilayah Asia, namun isi dan bahan-bahan pendukung 
buku ini tidak berbeda dengan edisi aslinya yang diterbitkan di Amerika Serikat.  
 Buku edisi ke-12 ini terdiri dari 24 bab. Empat bab pertama membahas konsep-konsep dasar 
penyusunan laporan keuangan serta sistem informasi akuntansi. Dua bab berikutnya secara khusus 
membahas isi dari laporan keuangan utama yaitu Laporan Laba Rugi, Neraca, dan Laporan Arus Kas. Mulai 
bab 7 sampai dengan 17, pembahasan difokuskan pada masalah pengakuan, pengukuran, dan penilaian 
elemen neraca. Topik khusus dalam akuntansi keuangan dibahas mulai bab 18 sampai dengan 23, yaitu 
Pendapatan, Pensiun dan OPEB, Leasing, Pengungkapan Perubahan Akuntansi, dan Laporan Arus Kas. 
Setelah pembahasan tentang dasar penyusunan laporan keuangan, pengakuan elemen neraca, dan masalah-
masalah pengakuan elemen laporan keuangan yang bersifat khusus, buku ini diakhiri dengan pembahasan 
tentang Pengungkapan yang terdapat dalam bab 24. Seluruh proses penyusunan laporan keuangan dan 
penyajian laporan keuangan termasuk pengungkapannya secara lengkap dibahas dalam buku ini.  

Buku ini didesain untuk mendukung proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. Di 
sisi kanan dan kiri setiap halaman dapat ditemui gambar atau ikon-ikon yang memberi penjelasan mengenai 
bahasan yang ada di sampingnya. Penggunaan grafik dan gambar yang berwarna pada bagian tersebut akan 
menarik perhatian pembaca sehingga mempermudah pemahaman terhadap isi buku teks ini.  

Setiap bab diakhiri dengan kumpulan latihan soal dan kasus individual maupun kelompok. Latihan 
soal dirancang dalam bentuk questions, brief excercises, excercises, problems, concepts for analysis, dan 
using your judgement. Latihan-latihan soal ini telah dirancang untuk membantu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, analitis dan pengalaman riset para mahasiswa. Selain soal-soal yang terdapat dalam buku, John 
Wiley telah menyediakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan oleh para dosen berupa WileyPlus dan 
Gateway to the Profession. WileyPlus membantu dalam persiapan mengajar, membuat tugas, dan memantau 
perkembangan setiap mahasiswa. Sedangkan Gateway to the Profession terdiri dari Analyst’s Toolkit, The 
Professional Toolkit, dan Student Toolkit. Analyst’s Toolkit berisi database laporan keuangan perusahaan, bab 
tentang Analisis Laporan Keuangan, dan spreadsheet untuk menyelesaikan soal-soal nilai tunai kas. 
Professional Toolkit berisi materi-materi yang berkaitan dengan persiapan untuk menjadi akuntan atau 
manajer keuangan yang handal. Student Toolkit membantu pemahaman mahasiswa berkaitan dengan topik-
topik akuntansi keuangan berupa tutorial yang bersifat interaktif, self-study tests, dan additional self-tests. 
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Materi ini akan semakin membantu mahasiswa untuk melatih dan memahami topik-topik akuntansi keuangan 
yang dianggap sulit. Kedua bahan pendukung ini dan beberapa bahan pendukung lainnya terdapat di 
www.wiley.com/college/kieso. Dengan demikian, materi pendukung ini bersifat komprehensif dan melengkapi 
buku teks utamanya, yaitu Intermediate Accounting edisi ke-12.  

Para penulis buku ini menyadari bahwa telah terjadi perubahan yang sangat signifikan dalam 
lingkungan akuntansi. Perubahan lingkungan akuntansi dan bisnis menjadi bahan pertimbangan utama dalam 
mendesain isi dan format buku ini. Peristiwa seperti WorldCom dan Enron dan akhirnya disahkannya 
Sarbanes-Oxley Act, telah mengubah wajah akuntansi. Standar akuntansi baru telah muncul sebagai akibat 
dari kejadian tersebut. Buku ini telah dirancang untuk mengikuti perubahan tersebut sehingga mahasiswa 
tidak tertinggal dan dapat memahami efek dari perubahan bisnis dan lingkungan akuntansi terhadap 
penyusunan laporan keuangan.  

Pemahaman mahasiswa tidak hanya diarahkan kepada pembuatan jurnal transaksi ataupun 
penyusunan laporan keuangan tetapi juga difokuskan kepada pemahaman praktek akuntansi dan bisnis di 
dunia nyata. Setiap bab diawali dengan cerita singkat (vignettes) yang menceritakan pengalaman perusahaan 
atau peristiwa di dunia nyata yang berkaitan dengan topik yang dibahas dalam bab tersebut. Cerita tentang 
bagaimana aktiva tak berwujud menjadi item yang sangat penting bagi Microsoft Co., Pfizer Inc., serta Walt 
Disney Co mengawali bab 12 yang berisi pembahasan topik Aktiva Tak Berwujud. Buku ini dilengkapi pula 
dengan contoh-contoh dari bisnis perusahaan yang bersifat nyata. Beberapa perusahaan yang digunakan 
sebagai contoh dalam buku ini adalah Johnson & Johnson, P&G, dan The Coca Cola Company. Penyelesaian 
kasus, aktivitas riset, dan penyusunan laporan atau memo yang terdapat dalam bagian Using Your Judgment 
menggunakan informasi dan data yang berasal dari perusahaan-perusahaan ini. Oleh karena itu, mahasiswa 
dibekali dengan kemampuan untuk mengumpulkan informasi, analisis, dan komunikasi yang tentunya akan 
bermanfaat pada saat mereka terjun ke dunia praktek.  

Selain contoh-contoh dari dunia praktik, para mahasiswa juga diajak untuk memahami makna dari 
angka-angka dalam informasi akuntansi. Selama ini, mahasiswa diarahkan kepada pemahaman dalam 
menyusun laporan keuangan sehingga kurang mengerti makna dari isi laporan keuangan. Untuk mendukung 
hal tersebut, buku ini dilengkapi dengan bagian yang disebut ”what do the numbers mean?”. Sebagai contoh 
adalah pada bab 12 tentang Aktiva Tak Berwujud. Sebuah ilustrasi masalah penurunan nilai (impairment) 
aktiva tak berwujud yang terjadi di AOL Time Warner dan Hewlett-Packard dicantumkan dalam bagian ini. 
Mahasiswa diminta untuk memberi pendapat mengenai makna dari penurunan nilai dari suatu aktiva tak 
berwujud yang terjadi di kedua perusahaan tersebut. Features ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman serta membantu mahasiswa pada saat mereka bekerja di dunia nyata. 
 Selain berusaha untuk lebih mendekatkan pengalaman belajar mahasiswa dengan praktek yang 
terjadi saat ini, buku ini juga mengajak mahasiswa untuk memahami isu-isu yang bersifat internasional. 
Pengetahuan dasar mengenai akuntansi internasional menjadi penting karena aktivitas bisnis perusahaan 
tidak hanya dilakukan dalam suatu negara, melainkan sudah dilaksanakan di beberapa negara. Pada bagian-
bagian tertentu dalam buku ini akan dijumpai ikon dengan judul International Insight. Bagian ini menjelaskan 
perbandingan US GAAP dengan standar akuntansi yang berlaku di negara lain, atau standar akuntansi yang 
disusun oleh IASB. Feature ini akan memberi pemahaman kepada mahasiswa bahwa suatu negara dapat 
mempunyai standar pengakuan dan pengukuran yang berbeda dengan negara lain. Selain feature ini, buku ini 
juga dilengkapi dengan appendix baru tentang akuntansi internasional yang dibahas setelah bab 24. Beberapa 
International Reporting Cases dapat dijumpai pada bagian Using Your Judgment seperti yang terdapat dalam 
bab 16 mengenai Accounting for Potential Equity Securities and EPS Reporting. Kasus yang dikemukakan di 
sini berkaitan dengan evaluasi kinerja Sepracot Inc., sebuah perusahaan obat Amerika, dan Bayer, sebuah 
perusahaan obat Jerman. Features yang disajikan buku ini sungguh mendukung pemahaman proses 
penyusunan laporan keuangan tidak hanya di satu negara melainkan juga secara internasional. Hal ini 
menjadi pengalaman berharga bagi mahasiswa untuk selalu terbuka terhadap perbedaan yang terjadi di 
negara lain.  
 Aktivitas yang dilakukan oleh seorang dosen akan sangat terbantu apabila menggunakan buku 
Intermediate Accounting ini. Buku teks ini dilengkapi dengan materi pendukung khusus untuk para dosen. 
Materi pendukung yang dapat digunakan oleh dosen terdiri dari Instructor’s Resource CD, Solutions Manual, 
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Test Bank, Instructor’s Manual, Solutions Transparencies, PowerPoint™ Presentation, Teaching 
Transparencies, dan beberapa pendukung lainnya. Semua bahan ini akan membantu dan mempermudah 
aktivitas dosen sejak persiapan mata kuliah sampai dengan evaluasi perkuliahan. Selain materi pendukung 
yang bersifat hard copy tersebut, beberapa materi dapat diperoleh di website buku ini secara cuma-cuma.  
 Saat ini telah tersedia beragam buku Akuntansi Keuangan Menengah atau Intermediate Accounting. 
Dari sekian banyak buku tersebut, buku Intermediate Accounting oleh Kieso, Weygandt, dan Warfield menjadi 
buku yang paling banyak digunakan sebagai buku teks utama, karena memiliki banyak keunggulan yang tidak 
dimiliki oleh buku-buku text Akuntansi Keuangan lainnya. Beberapa keunggulan tersebut antara lain adalah 
materi yang selalu up-to-date dan berkaitan dengan praktek bisnis dan akuntansi, kelengkapan materi 
pendukung, serta desain buku yang memudahkan dalam membaca. Keunggulan-keunggulan tersebut akan 
membantu mempermudah pemahaman bagi mahasiswa dan dosen. Bagi mahasiswa, pemahaman materi 
Akuntansi Keuangan Menengah menjadi lebih mudah dengan berbagai fasilitas yang ada. Bagi dosen, dapat 
membantu dalam perencanaan, persiapan materi kuliah dan aktivitas perkuliahan lainnya. Oleh karenanya, 
buku ini dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan utama bagi para pembaca sebagai acuan utama dalam 
mempelajari materi Akuntansi Keuangan. 
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